







Berdasarkan hasil penelitian mengenai Gambaran Dermatitis Kontak 
Alergi di Klinik Pratama Gotong Royong I Surabaya Periode 13 Juni 2016 sampai 
31 Agustus 2016, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Usia subjek penelitian terbanyak pada kelompok usia Balita (0-5 tahun). 
2. Subjek penelitian yang terdiagnosa dermatitis kontak alergi oleh dokter 
lebih banyak berjenis kelamin perempuan. 
3. Dermatitis kontak alergi pada subjek penelitian lebih banyak disebabkan 
oleh kosmetik sebagai sumber alergen. 
4. Subjek penelitian lebih banyak datang dengan pola morfologi akut. 
5. Daerah predileksi lesi dermatitis kontak alergi dalam penelitian ini paling 
banyak ditemukan pada daerah ekstremitas atas. 
 
6.2 Saran 
1. Bagi penelitian selanjutnya 
Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan 
pemeriksaan penunjang, yaitu patch test agar sumber alergen dapat 





2. Bagi klinik 
Diagnosis dokter mengenai penyakit kulit ditulis secara spesifik 
untuk melengkapi data rekam medis supaya pengelompokan penyakit kulit 
menjadi lebih detail. 
3. Bagi masyarakat yang menderita dermatitis kontak alergi 
Bagi masyarakat diharapkan dapat meningkatkan Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS) dengan selalu menjaga kebersihan serta 
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